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SUMMARY

Emili Liliani, The characteristics profile of VFA and Microbial Populations in 

Prebiotic of palm pressed fiber (Supervised by Armina Fariani and Gatot

Muslim).

This experiment aimed to investigate the characteristics profile of VFA 

(volatile fatty acids) and microbial populations in prebiotic of palm pressed fiber . 

The research was conducted at nutrition and animal feeding laboratory, agriculture

faculty, Sriwijaya University in March to April 2012.

This research used Completely Randomized Design with three treatments 

and five replicates for total VFA analysis and 2 test for analysis of microbial

populations. Rice straw of substrate 1 g (P0), rice straw of substrate 1 g prebiotic

fiber + 5% prebiotic of palm pressed fiber (Pl) and rice straw of substrate 1 g +

10% prebiotic palm pressed fiber. The parameters was Observed to include total

VFA production, microbial populations and VFA proflles Partial.

The results of this study indicated that affected the treatment of material

was significantly (p> 0.05) on total VFA but not significantly (p <0.05) on 

microbial populations. Based on the results of the experiment the control 

treatment (P0) had the highest average of total VFA and VFA partial compared to 

other treatments, while the highest average seen in the treatment of microbial 

populations (Pl). Concluded that decline in total VFA production in P0 

treatment compared with treatment of Pl and P2 were equal to 3.49 mmol and 

2.80 mmol, but increased in cellulolytic microbial population, amilolytic, and 

proteolytic in the treatment of Pl respectively by 5.15 x 106 cfu, 11.25 x 14.45 x



106 cfu and 106 cfu. Lowest C2/C3 ratio of acetate to propionate treatment ofPl

is equal to 3.87 mmol meant precursors C2/C3 that would stimulate the formation

of body fat according to purpose of fattening than formation of milk fat.



RINGKASAN

EMILI LILIANI, Karakteristik Profil VFA dan Populasi Mikroba pada Prebiotik 

Serat Perasan Sawit (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan GATOT

MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui karakteristik profil VFA 

(volatile fatty acids) dan populasi mikroba pada prebiotik serat perasan sawit. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Maret sampai dengan Juli 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga 

perlakuan dan 5 ulangan untuk analisa VFA total dan 2 ulangan untuk analisa

populasi mikroba. Substrat jerami padi 1 g (P0), substrat jerami padi 1 g + 5 %

prebiotik serat perasan sawit (Pl) dan substrat jerami padi 1 g + 10 % prebiotik

serat perasan sawit. Parameter yang diamati meliputi Produksi VFA Total,

populasi mikroba dan profil VFA Parsial

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahan pakan perlakuan berpengaruh 

nyata (p>0,05) terhadap VFA total namun berberbeda tidak nyata (p<0,05) 

terhadap populasi mikroba. Berdasarkan hasil percobaan perlakuan kontrol (P0) 

rataan tertinggi untuk VFA total dan VFA parsial dibandingkan 

perlakuan lainnya, sedangkan rataan tertinggi untuk populasi mikroba terlihat 

pada perlakuan (Pl). Disimpulkan bahwa terjadi penurunan produksi VFA total 

pada perlakuan P0 dibandingkan dengan perlakuan Pl dan P2 yaitu sebesar 3,49 

mMol dan 2,80 mMol, namun terjadi peningkatan populasi mikroba selulolitik,

memiliki



!

amilolilik, dan proteolitik pada perlakuan P1 masing- masing sebesar 5,15 x 106 

cfu, 1 1,25 x 106 cfu dan 14,45 x 106 cfti. Rasio asetat propionat C2/C3 terendah 

pada perlakuan P1 yaitu sebesar 3,87 mMol ini berarti prekusor C2/C3 akan 

merangsang pembentukan lemak tubuh yang sesuai dengan tujuan penggemukan

dibandingakn kearah pembentukan lemak air susu.
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I. PENDAHULUAN
%

A. Latar Belakang

Pemanfaatan limbah pertanian maupun limbah industri pengolahan hasil 

pertanian merupakan salah satu upaya pemenuhan kebutuhan pakan ternak 

ruminansia. Salah satu sisa industri pengolahan hasil pertanian yang memiliki potensi 

cukup baik adalah limbah pengolahan sawit karena lahan perkebunan kelapa sawit 

yang cukup luas di Indonesia, pada tahun 2000 luas lahan sawit di Indonesia adalah 

3. 134.000 ha, luasan lahan ini merupakan salah satu alternatif sumber daya pakan

(Batubara et al, 2003).

Berdasarkan dari kandungan serat kasar, limbah sawit dapat dijadikan sebagai

sumber pengganti serat kasar. Pemanfaatan limbah sawit sebagai bahan pakan ternak

ruminansia disarankan tidak melebihi 30 % (Balai Penelitian Ternak, 2003). Salah

satu limbahnya adalah serat perasan buah yang merupakan hasil ikutan ekstraksi

minyak sawit, dan mengandung protein kasar 6 % dan serat kasar 48 %. Hassan dan

Ishida (1992) melaporkan bahwa kemampuan ternak untuk mengkonsumsi serat

perasan cukup rendah karena nilai kecemaannya juga rendah, hanya 24-30 %. Upaya

untuk meningkatkan nilai nutrien dan biologis serat perasan dengan perlakuan kimia 

(alkali) dan fisik (tekanan tinggi) kurang memberikan manfaat yang berarti, sehingga 

pemanfaatan serat perasan untuk pakan belum dapat disarankan.

Serat perasan sawit ini mengandung 48 % serat kasar yang akan dipecah oleh 

mikroba rumen menjadi gula sederhana. Mikroba menggunakan gula sederhana ini 

sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan menghasilkan produk akhir yang akan 

dimanfaatkan oleh ternak. Produk akhir fermentasi karbohidrat meliputi asam lemak

1
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terbang (volatile fatty acids) dan gas. Asam lemak terbang yang dihasilkan terutama 

asetat, propionat dan butirat sedangkan gas berupa methan dan karbondioksida.

Produk akhir pemecahan karbohidrat di dalam rumen yang paling penting 

adalah volatile fatty acids (VFA) karena merupakan sumber energi utama (70 %) 

bagi ternak ruminansia dan proporsi asam lemak terbang yang dihasilkan akan 

menentukan kandungan lemak dan protein susu. Asetat, propionat dan butirat 

merupakan tiga asam lemak terbang utama yang dihasilkan dalam perombakan 

karbohidrat. Rasio VFA yang dihasilkan tergantung pada tipe bahan pakan yang

dicerna.

Populasi mikroba memiliki pola-pola pertambahan khas yaitu meningkatnya

jumlah sel atau massa sel yang dapat dilihat melalui keturunan mikroba atau

kecepatan pertumbuhan pada waktu tertentu. Pertumbuhan mikroba dipengaruhi oleh

faktor lingkungan. Apabila lingkungan sangat mendukung khususnya pengaruh suhu

maka populasi mikroba akan meningkat secara tidak terbatas. Mikroba rumen

memiliki fungsi yang sangat penting dalam sistem pencernaan ruminansia terutama 

dalam mencerna pakan yang mengandung serat yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan asam lemak terbang (volatile fatty acids).

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini menggunakan serat perasan sawit 

yang akan digunakan sebagai prebiotik pada jerami padi yang diharapkan mampu 

meningkatkan kandungan VFA dan populasi mikroba sehingga dapat dijadikan 

untuk formulasi bahan pakan dengan tujuan penggemukan.

acuan
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik profil VF A

(volatile fatly acids) dan populasi mikroba pada prebiotik serat perasan sawit.

C. Hipotesis

Penambahan prebiotik serat perasan buah sawit sebesar 10% dalam substrat

jerami padi dapat meningkatkan kandungan VF A (volatile fatty acids) dan populasi

mikroba.
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